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Abstract: Problem on this research was that student’s achievement on social
studies at grade four of SDN 007 Serusa Mati was still low. Student’s who
completed 8 student’s (26,19%) and did not completed 22 studen’ts (80,95%)
with mean score of 70. This research was done to implement the Cooperative
Learning type Make a Match. It was aimed at improving student’s achievement on
Social Studies at the Four Graderes of SDN 007 Serusa Mati by using the Make a
Match type . These results indicate that the first cycle replicates individual student
mastery increased from a base score that is 8 people who completed (26.66%)
increased by 22 to 30 students (82.95%). In the second cycle increases by 5
people (11.9%) from the first cycle to 39 students (92.85%). In the third cycle
increases by 3 people (7.15%) of the cycles of the second cycle to 30 students
(100%). In conclusion, the implementation of Cooperative Learning type Make a
Match was able to Improve Student’s achievement on Social Studies at the Four
Graderes of SDN 007 Serusa Mati.
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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah bahwa prestasi siswa pada pelajaran
IPS di kelas empat SDN 007 Serusa Mati masih rendah. Penelitian ini siswa yang
menyelesaikan 8 siswa (26,19%) dan tidak menyelesaikan 22 studen'ts (80,95%)
dengan nilai rata-rata dari 70 dilakukan untuk menerapkan jenis Pembelajaran
Kooperatif Membuat Match. Itu bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa di
IImu Sosial di Four Graderes SDN 007 Serusa Mati dengan menggunakan
Membuat Jenis pencocokan. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus pertama ulangan
penguasaan individu siswa meningkat dari skor dasar yang adalah 8 orang yang
menyelesaikan (26.66%) meningkat sebesar 22-30 siswa (82,95%). Pada siklus Il
meningkat sebesar 5 orang (11,9%) dari siklus pertama 39 siswa (92,85%). Pada
siklus kenaikan ketiga dengan 3 orang (7,15%) dari siklus siklus kedua untuk 30
siswa (100%). Kesimpulannya, pelaksanaan jenis Pembelajaran Kooperatif
Membuat Match mampu Meningkatkan Prestasi siswa di Ilmu Sosial di Four
Graderes SDN 007 Serusa Mati.

Kata Kunci: Make a Match, Hasil belajar IPS
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertolak dari rendahnya hasil belajar IPS di SDN 007 Serusa
Mati. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 007 Serusa Mati
Hasil belajar siswa masih digolongkan rendah disebabkan oleh cara penyampaian
pembelajaran yang menoton dan kurang menarik diterapkan guru sekolah. Ini
terlihat pada gejala yang muncul pada sikap siswa, diantaranya : siswa kurang
merespon pertanyaan guru, siswa tidak aktif dalam menjawab pertanyaan guru.
siswa main-main disaat jam belajar. Hasil belajar siswa masih digolongkan
rendah. Dengan nilai rata-rata 46,78. Dikarenakan dari 30 siswa hanya 26,66%
yang mencapai KKM atau sekitar 8 orang siswa dan yang tidak mencapai KKM
sekitar 73,34 % yakni 22 orang siswa. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan Sekolah Dasar Negeri 007 Serusa Mati yaitu 70. Guru
belum mengoptimalkan kompetensi siswa Kelompok - kelompok belajar yang
diciptakan guru di kelas tidak berfungsi dengan baik. Model pembelajaran yang
bervariasi salah satu yang di terapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match karena berbeda dengan diskusi kelompok biasa, salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi masalah tersebut adalah
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match yaitu teknik
pembelajaran mencari pasangan. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 1V
SDN 007 Serusa Mati dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Ada 6 langkah-langkah model pembelajaran kooperatif make a
match yaitu: Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review, sebaiknya satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya Kkartu jawaban.Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu ,Tiap siswa
memikirkan jawaban / soal dari kartu yang dipegang. Setiap siswa mencari
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal jawaban).
Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

Kelebihan model pembelajaran make a match.Dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa,Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan,
Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Kelemahan
model pembelajaran make a match, Jika tidak merancangnya dengan baik, maka
banyak waktu terbuang;Pada awal-awal penerapan metode ini, banyak siswa yang
malu bisa berpasangan dengan lawan jenisnya;Jika tidak mengarahkan siswa
dengan baik.

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 007 Serusa Mati. Sedangkan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS Siswa kelas
IVV SDN 007 Serusa Mati.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Yang dilakukan
dikelas IV SD Negeri 007 Serusa Mati. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan hasil
belajar. Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan terdiri dari 3 siklus, dengan
tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Instrumen Penelitian

1. Silabus
Memuat identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber
belajar.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan program kerja guru dalam
melaksanakan tugas di dalam proses pembelajaran, materi ajar, metode
pembelajaran ini  digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Instrument Pengumpulan Data

1. Lembar observasi aktivitas guru: digunakan untuk melihat aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Lembar observasi aktivitas siswa : digunakan untuk melihat aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar dibukukan
pada observasi dengan rumus :

NR =£x 100%
=M
Keterangan :
NR = Persentase rata-rata aktivitas (guru/siswa)
JS = jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru/siswa
Sumber: dalam buku PTK Syahrilfuddin (Purwanto, 2004:102)

Hasil Belajar Siswa Secara Individu

§==X100 (Purwanto, 2006 : 112

Keterangan :

N = Nilai yang diharapkan (dicari)

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimal dari tes tersebut

Ketuntasan Klasikal
ketuntasan klasikal menggunakan rumus :



ST
PK = N x100%

Keterangan :

PK = Ketuntasan belajar klasikal
N = Jumlah siswa yang tuntas
ST = jumlah siswa seluruhnya

Peningkatan Hasil Belajar

P= %x 100% (agib, 2011: 53)
Keterangan:

P = Persentase peningkatan

Porserate = Nilai sesudah diberi tindakan

Baserate = Nilai sebelum tindakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan
model pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa
kelas IV SD Negeri 007 Serusa Mati, adalah sebagai berikut:

Perencanaan Siklus |

Pada tahap ini penelitian telah mempersiapkan semua instrumen penelitian
yang dibutuhkan yaitu terdiri dari perangkat pembelajaran dan intrumen
pengumpulan data.Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari silabus
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Untuk enam kali pertemuan yang mana
setiap pertemuan masing-masing terdiri dari satu kali pertemuan kartu soal dan
kartu jawaban Sedangkan instrument pengumpulan data terdiri dari rubrik, lembar
pengamatan aktivitas guru, Rubrik lembar pengamatan aktivitas siswa
Seperangkat tes hasil belajar IPS untuk ulangan harian siklus I, dan Il. Perangkat
tes hasil belajar IPS terdiri dari Kisi-kisi Ulangan Harian | ,Soal ulangan harian
siklus I kisi-kisi Ulangan harian siklus Il Soal ulangan harian siklus Il dan kisi-
kisi ulangan
1. Siklus 1
Pertemuan Pertama (Kamis 10 April 2014)

Pada kegiatan awal (x5 menit) sebelum pembelajaran dimulai guru
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa merapikan
tempat duduk, menyiapkan siswa berdo’a dan mengabsen kehadiran siswa.
Selanjutnya memberikan appersepsi berupa pertanyaan yaitu “ anak-anak Bapak
pernahkan mendengar istilah teknologi? Pernah Pak, “ jawab anak-anak” Apa
yang dimaksud dengan teknologi? Alat yang digunakan untuk melakukan
sesuatau Pak” jawab anak, setelah itu guru memajangkan gambar orang yang
sedang membajak sawah dengan menggunakan bajak kerbau dan traktor.
Selanjutnya siswa bersama guru mengulas materi tentang teknologi produksi.



Selanjutnya guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a
match (mencari pasang) dengan menggunakan kartu. Selama proses pembelajaran
siswa memperhatikan guru dalam memberikan penjelasan.

Selanjutnya kegiatan inti (£55 menit) guru menjelaskan garis-garis besar
materi pelajaran tentang perkembangan teknologi produksi yaitu apa produksi,
bagaimana perkembangan teknologi produksi serta manfaat produksi dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru menjelaskan materi pelajaran. Guru
membentuk kelompok siswa. Satu kelompok terdiri dari tujuh siswa, siswa duduk
dalam kelompok yang telah dibentuk guru. Pada saat guru mengorganisasi siswa,
masih banyak siswa yang bingung dan baertanya-tanya kepada guru sehingga
kelas menjadi rebut. Kemudian guru membacakan kembali kelompok agar siswa
tidak bingung dan tidak ribut lagi. Setelah itu guru membagikan sepuluh set kartu
tentang perkembangan teknologi produksi pada setiap kelompok, pada saat
menerima Kkartu siswa terlihat ribut dan banyak bertanya, hal ini dikarenakan
siswa belum terbiasa menggunakan Kkartu dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya, sebelum batas waktu £30 menit siswa yang berhasil menemukan
sepuluh set pasangan kartunya dengan benar akan diberi poin, dan siswa yang
tidak berhasil menemukan pasangan kartunya tidak diberi poin. Sehingga dengan
waktu yang telah ditentukan setiap siswa dalam kelompok mencari pasangan kartu
yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban) dengan bertukar informasi dengan
teman lain dalam kelompoknya. Pada pengenalan model make a match ini siswa
masih banyak yang belum paham, sehingga masih perlu dibantu guru dalam
pelaksanaannya. Pada saat berdiskusi guru berkeliling memperhatikan,
membimbing dan memotivasi siswa untuk aktif menentukan pasangan kartu
secara benar. Setelah waktu habis untuk mengerjakan/mencari kartu soal atas
jawabannya, wakil dari tiap kelompok mengumpulkan kartu soal dan kartu
jawaban, lalu guru memanggil perwakilan siswa yang telah menemukan
pasangannya kedepan kelas, dan guru memeriksa kembali kebenaran pasangan
kartu soal dan kartu jawabannya. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari dan memberikan tindak lanjut berupa penguatan kepada siswa
untuk lebih jelas dan lebih memahami perkembangan teknologi produksi maka,
banyak-banyaklah membaca dan bertanya kepada orang tua, apabila masih ada
yang belum mengerti.

Pada akhir kegiatan (£10 menit) guru memberikan soal evaluasi untuk
masing—masing siswa guna melihat perkembangan siswa dalam memahami materi
yang telah dipelajari.

Pertemuan Kedua ( Rabu 21 April 2014)

Pada kegiatan awal (x5 menit) sebelum pembelajaran dimulai guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa merapikan
tempat duduk dan mengabsen kahadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan
appersepsi yaitu sebutkan alat-alat produsi yang anak-anak ketahui? Cangkul,
traktor Pak, jawab anak. Selanjutnya guru memajangkan macam-macam alat
teknologi  produksi. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa
memperhatikan guru memberikan penjelasan.



Selanjutnya kegiatan inti (£55 menit) guru menjelaskan garis-garis besar
materi pelajaran tentang membandingkan proses produksi yang digunakn masa
lalu dan masa kini. Setelah itu guru menjelaskan materi pelajaran, guru
membentuk kelompok siswa. Satu kelompok terdiri dari tujuh siswa , siswa duduk
dalam kelompok yang telah dibentuk guru. Lalu guru membagikan sepuluh set
pasangan kartu soal dan jawaban yang berisi tentang perkembangan teknologi
produksi kepada setiap kelompok. Pada saat guru membagikan kartu, siswa sudah
mulai tertib dan menunggu intruksi guru. Selanjutnya sebelum batas waktu
sebelum batas waktu +30 menit siswa yang berhasil pasangan kartunya dengan
benar akan diberi poin ,dan siswa yang tidak berhasil menemukan pasangan
kartunya tidak diberi poin. Selanjutnya setiap siswa dalam kelompok mencari
pasangan kartu yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban) dengan bertukar
informasi dengan teman lain dalam kelompoknya. Pada saat berdiskusi guru
berkeliling memperhatikan, membimbing dan memotivasi siswa untuk aktif
menentukan pasangan Kkartu secara benar. Setelah waktu habis untuk
mengerjakan/mencari kartu soal atas jawabannya, wakil dari tiap kelompok
mengumpulkan kartu soal dan kartu jawaban, lalu guru memanggil perwakilan
siswa yang telah menemukan pasangannya kedepan kelas, dan guru memeriksa
kembali kebenaran pasangan kartu soal dan kartu jawabannya. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan tindak lanjut
berupa penguatan kepada siswa untuk lebih jelas dan lebih memahami
perkembangan teknologi produksi maka, banyak-banyaklah membaca dan
bertanya kepada orang tua, apabila masih ada yang belum mengerti.

Pada akhir kegiatan (x10 menit) guru memberikan soal evaluasi untuk
masing —masing siswa guna melihat perkembangan siswa dalam memahami
materi yang telah dipelajari. Dan diakhir kegiatan guru memberikan guru
memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok. Pada pertemuan
kedua ini satu kelompok mendapat prediket hebat dan lima kelompok mendapat
prediket super. Guru juga mengimformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan dilakukan ulangan harianl.

Refleksi Siklus 1

Pertemuan pertama, aktivitas guru belum sangat memuaskan,dalam
pelaksaannya siswa masih merasa bingung dan sebagian siswa asik dengan
permainan kartu, sehingga guru mengingatkan dan membantu siswa agar
memahami makna pelajaran.Pertemuan kedua, lembar observasi guru sudah
masuk kedalam kategoribaik hanya beberapa indikator yang perlu diperbaiki dan
pada lembar observasi siswa juga sudah mulai baik, tetapi belum meningkat
terlalu tinggi Pertemuan ketiga, ulangan berjalan dengan tertib dan baik. Hasil
refleksi siklus pertama akan dijadikan pedoman atau acuan untuk perbaikan pada
siklus kedua.

2. Siklus 11
Pertemuan Keempat (Sein 28 April 2014 )

Pertemuan pertama ini membahas tentang perkembangan teknologi
komunikasi dengan pedoman pada RPP-3. Sebelum pelajaran dimulai seperti
biasa, pada kegiatan awal (x5 menit) sebelum pembelajaran dimulai guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa merapikan



tempat duduk dan mengabsen kahadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan
appersepsi yaitu anak — anak ibu coba sebutkan alat komunikasi yang ada
dirumahmu? TV pak, jawab anak-anak™ Selanjutnya guru memberikan motivasi
dengan memajangkan macam-macam gambar alat teknologi komunikasi. Selama
proses pembelajaran siswa memperhatikan guru menyampaikan penjelasan.

Selanjutnya kegiatan inti (£55 menit) guru menjelaskan garis-garis besar
materi pelajaran tentang pengertian komunikasi dan manfaatnya, dan
menyebutkan jenis-jenis teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini. Setelah
itu guru menjelaskan materi pelajaran, guru membentuk kelompok siswa. Satu
kelompok terdiri dari tujuh siswa, siswa duduk dalam kelompok yang telah
dibentuk guru. Lalu guru membagikan sepuluh set kartu yang berisi tentang
perkembangan teknologi produksi kepada setiap kelompok. Pada saat guru
membagikan kartu, siswa sudah mulai tertib dan menunggu intruksi guru.
Selanjutnya sebelum batas waktu sebelum batas waktu +30 menit siswa yang
berhasil menemukan  pasangan kartunya dengan benar akan diberi poin ,dan
siswa yang tidak berhasil pasangan kartunya tidak diberi poin. Selanjutnya setiap
siswa dalam kelompok mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya
(soal/jawaban) dengan bertukar informasi dengan teman lain dalam kelompoknya.
Pada saat berdiskusi guru berkeliling memperhatikan, membimbing dan
memotivasi siswa untuk aktif menentukan pasangan kartu secara benar. Setelah
waktu habis untuk mengerjakan/mencari kartu soal atas jawabannya, wakil dari
tiap kelompok mengumpulkan kartu soal dan kartu jawaban, lalu guru memanggil
perwakilan siswa yang telah menemukan pasangannya kedepan kelas, dan guru
memeriksa kembali kebenaran pasangan kartu soal dan kartu jawabannya. Guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan tindak
lanjut berupa penguatan kepada siswa untuk lebih jelas dan lebih memahami
perkembangan teknologi produksi maka, banyak-banyaklah membaca dan
bertanya kepada orang tua, apabila masih ada yang belum mengerti.

Pada akhir kegiatan (x10 menit) guru memberikan soal evaluasi untuk
masing—masing siswa guna melihat perkembangan siswa dalam memahami materi
yang telah dipelajari. Dan diakhir kegiatan guru memberikan guru memberikan
penghargaan kepada masing-masing kelompok. Pada pertemuan kedua ini dua
kelompok mendapat prediket dua kelompok mendapat penghargaan hebat dan
empat kelompok mendapat prediket super.

Pertemuan Kelima (Senin, 12 Mei 2014)

Pada pertemuan kedua dalam siklus Il ini kegiatan pembelajaran
membahas kelanjutan tentang perkembangan teknologi komunikasi, yang mana
siswa hadir semua berjumlah 42 siswa. Proses belajar mengajar berjalan dengan
baik. Dengan pedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP-4).

Pada kegiatan awal (x5 menit) sebelum pembelajaran dimulai guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyuruh siswa merapikan
tempat duduk dan mengabsen kahadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan
appersepsi yaitu Anak-anak Bapak, pernahkah melihat orang menghubungi
seseorang yang jaraknya jauh? Pernah Pak, jawab anak-anak, Apa alat komunikasi
yang digunakan? Hp Pak, Selanjutnya guru memberikan motivasi dengan



memajangkan macam-macam gambar alat teknologi komunikasi. Selama proses
pembelajaran siswa memperhatikan guru menyampaikan penjelasan.

Selanjutnya kegiatan inti (£55 menit) guru menjelaskan garis-garis besar
materi pelajaran perbandingan teknologi masa lalu dan masa kini, dan cara
penggunaan teknologi komunikasi. Setelah itu guru menjelaskan  materi
pelajaran, guru membentuk kelompok siswa. Satu kelompok terdiri dari tujuh
siswa, siswa duduk dalam kelompok yang telah dibentuk guru. Lalu guru
membagikan sepuluh set yang berisi tentang perkembangan teknologi produksi
kepada setiap kelompok. Pada saat guru membagikan kartu, siswa sudah mulai
tertib dan menunggu intruksi guru. Selanjutnya sebelum batas waktu sebelum
batas waktu +30 menit siswa yang berhasil menemukan sepuluh set pasangan
kartunya dengan benar akan diberi poin, dan siswa yang tidak berhasil
menemukan pasangan kartunya tidak diberi poin. Selanjutnya setiap siswa dalam
kelompok mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban)
dengan bertukar informasi dengan teman lain dalam kelompoknya. Pada saat
berdiskusi guru berkeliling memperhatikan, membimbing dan memotivasi siswa
untuk aktif menentukan pasangan kartu secara benar. Setelah waktu habis untuk
mengerjakan/mencari kartu soal atas jawabannya, wakil dari tiap kelompok
mengumpulkan kartu soal dan kartu jawaban, lalu guru memanggil perwakilan
siswa yang telah menemukan pasangannya kedepan kelas, dan guru memeriksa
kembali kebenaran pasangan kartu soal dan kartu jawabannya. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan tindak lanjut
berupa penguatan kepada siswa untuk lebih jelas dan lebih memahami
perkembangan teknologi produksi maka, banyak-banyaklah membaca dan
bertanya kepada orang tua atau kakak dirumah, apabila masih ada yang belum
mengerti.

Pada akhir kegiatan (x10 menit) guru memberikan soal evaluasi untuk
masing—masing siswa guna melihat perkembangan siswa dalam memahami materi
yang telah dipelajari. Dan diakhir kegiatan guru memberikan guru memberikan
penghargaan kepada masing-masing kelompok. Pada pertemuan kedua ini dua
kelompok mendapat prediket hebat dan empat kelompok mendapat prediket super.
Guru juga mengimformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dilakukan
ulangan
Refleksi Siklus 11

Pada siklus Il pertemuan pertama aktivitas guru dan siswa meningkat
dengan kategori sangat baik. Begitu juga dengan lembar pengamatan aktivitas
siswa, begitu juga dengan hasil ulangan Il sudah meningkat dari sebelumnya
hanya ada 6 orang siswa yang belum tuntas.

Hasil refleksi siklus kedua akan dijadikan pedoman atau acuan untuk
perbaikan pada siklus ketiga rencana perbaikan yang akan dilakukan adalah
melibatkan seluruh siswa dalam pembelajaran, melatih keterampilan kooperatif
siswa dan juga memberikan informasi kepada siswa tentang pentingnya kerjasama
atau berdiskusi dalam kelompok untuk memproleh hasil belajar yang lebih baik
secara individual serta menyadari pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk
kelompoknya ketika proses pembelajaran tipe make a match berlangsung.
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Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa siklus pertama dan kedua
dengan menggunakan model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas IV di
SDN 007 Serusa Mati tahun ajaran 2013/2014 dilakukan analisis hasil IPS siswa
yaitu peningkatan hasil belajar IPS siswa. Dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 1
Rata-Rata Hasil Belajar IPS
No Data Jumlah | Rata- peningkatan Keterangan
siswa
rata SD- | SD-UH
UH | 1
1 Skor 46.78
Dasar
2 | Siklusl | 45 | 7940 | 35 3905 | 46,94% Meningkat
3 | Siklus Il 85,23

Sebelum dilakukan tindakan, rata- rata hasil belajar siswa sebesar 58.
Setelah dilakukan tindakan, pada siklus | rata-rata menjadi 79,40 meningkat
sebesar 36,89%, karena pada siklus pertama ini siswa sudah terlibat dalam
pembelajaran dengan model make a match namun siswa masih terlihat sedikit
kaku dan bingung dalam pembelajaran ini karena siswa kurang mendengarkan
penjelasan dari guru. pada siklus Il rata-rata 85,23 hasil belajar siswa meningkat
sebesar 46,94%. Karena guru dan siswa sudah mulai terbiasa dalam model
pembelajaran ini dan siswa juga aktif dalam kegiatan pembelajaran. karena
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran make a match guru mendorong dan memotivasi siswa untuk
bekerjasama dengan baik.

Ketuntasan Belajar Siswa

Perbandingan ketuntasan individu dan klasikal, skor dasar siklus I,dan Il
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa
kelas IV di SDN 007 Serusa Mati dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Ketuntasan Secara Individu Dan Klasikal
Ketuntasan individu Ketuntasan klasikal
. Jumlah . Siswa
Siklus siswa Sl:xva yang | Persentase Kategori
yang tidak ketuntasan g
tuntas
tuntas
Skor 8 22 26.6.% T
dasar
- 30
Siklus 1 18 12 72.2% T
Siklus 2 24 6 82,6% T

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perubahan
hasil belajar siswa antara skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian II.
Frekuensi siswa mencapai KKM lebih banyak pada siklus | dan Il dibandingkan
dibandingkan sebelum tindakan. Pada skor dasar jumlah siswa yang tuntas 7
orang sedangkan yang tidak tuntas 23 orang. Pada siklus | siswa yang tuntas
meningkat sebanyak 22 orang sedangkan yang tidak tuntas 8 orang. Pada ulangan
harian siklus 1l siswa yang tuntas meningkat sebanyak 24 orang sedangkan yang
tidak tuntas 6 orang.

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Tabel 3
Persentase Aktivitas Guru Penerapan Make A Match Pada Siklus I, dan |1
Penilaian

Aspek

Yang Siklus 1 Siklus 11
Diamati:

Pert.1 Pert.2 Pert.1 Pert.2
Jumlah skor 18 19 20 21

persentase 75% 79,16% 83,33 % 87,5%

Pada pertemuan pertama, secara keseluruhan aktivitas guru dapat di
kategorikan baik. Hanya saja terdapat beberapa kekurangan-kekurangan.
Diantarnya guru kurang jelas menyampaikan cara pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe make a match sehingga terlihat siswa kebingungan dan banyak
bertanya . kurangnya guru mengecek kerjasama yang dilakukan siswa dalam
kelompok sehingga ada beberapa siswa yang malas mencari pasangan kartunya.
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Dalam pertemuan kedua, aktivitas guru juga dikategori baik. Observer
mengatakan bahwa ada sedikit peningkatan yang dilakukan guru maupun siswa
dalam pembelajaran. Hanya terdapat beberapa kekurangan diantaranya guru
kurang membimbing siswa pada saat siswa menuliskan soal dan jawaban dari
kartu yang didapatnya. Di pertemuan kedua siklus kedua, aktifitas guru berjalan
dengan sangat baik. Hanya saja terdapat sedikit kesalahan saat memberikan poin
kepada siswa.

Pada pertemuan pertama siklus ketiga, aktivitas guru menunjukkan
kategori sangat baik. Guru sudah memberikan motivasi lebih kepada siswa selain
penekanan terhadap jawaban siswa yang menemukan pasangan kartu yang benar
dan memberi poin atau hadiah kepada siswa serta memberikan hukuman pada
siswa yang tidak dapat menemukan pasangan kartunya.

Di pertemuan kedua siklus ketiga, aktivitas guru berjalan dengan sangat
baik. Seluruh kegiatan telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah. Diawal
kegiatan guru menyampaikan appersepsi dan menyiapkan siswa untuk belajar
dengan sangat baik. Pada saat guru menyampaikan materi seluruh siswa sudah
memperhatikan dengan serius. Pada saat mencari pasangan kartu dalam
kelompoknya juga berjalan dengan baik, sebagian siswa terlihat sangat antusius
menemukan pasangan kartunya. Tidak terlihat siswa yang curang dan bersikap
menerima hukuman jika pasangan kartu yang ia cocokkan salah.

Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Maka pada proses pembelajaran untuk pada siklus I, dan 11

Tabel 4
Analisis Persentase Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Pada Siklus I, dan 11

Penilaian
Aspek
Yang Siklus 1 Siklus 11
Diamati:
Pert.1 Pert.2 Pert.1 Pert.2
Jumlah skor 24 27 34 36

persentase 70,83% 5% 79,16% 83,33%

kategori Baik Baik baik Sangat baik

Dari tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa setiap pertemuan mengalami
peningkatan . Persentase pada siklus | pertemuan pertama 70,83% pertemuan
kedua 75%. Pada pertemuan pertama siklus Il pertemuan 79,16%, naik menjadi
83,33%,
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 007 Serusa Mati. Hal ini dapat dilihat
pada :

1.

Peningkatan hasil belajar IPS siswa dari nilai rata-rata skor dasar yaitu 46,78
meningkat menjadi 79,40 pada ulangan akhir siklus | dengan besar peningkatan
36,89%. Selanjutnya nilai rata-rata skor dasar yaitu 58 meningkat menjadi
85,23 pada ulangan akhir siklus 1l dengan besar peningkatan 46,94%.
Seterusnyanya nilai rata-rata skor dasar yaitu 58 meningkat menjadi 88,92.

. Peningkatan aktivitas guru pada siklus | pertemuan | sebesar 75% dengan

kategori baik . Meningkat pada pertemuan 2 menjadi 79,16% dengan kategori
baik. Pada siklus Il pertemuan 1 persentase sebesar 83,33 % dengan kategori
sangat baik, meningkat pada pertemuan 2 menjadi 87,5.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus | pertemuan | sebesar 70,83% dengan
kategori baik. Meningkat pada pertemuan 2 menjadi 75% dengan kategori baik.
pada siklus Il pertemuan 1 persentase sebesar 79,16% dengan kategori baik,
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 83,33

Dengan memperhatikan kesimpulan dan pembahasan di atas, maka melalui

tulisan ini penulis menyarankan sebagai berikut:\

1.

2.

Bagi guru, sebaiknya guru memeilih pembelajaran kooperatif tipe make a
match salah satu model pembelajaran alternative yang diterapkan dikelas.

Bagi peneliti, sebelum melaksanakan penelitian hendaknya bekerjasama
terlebih dahulu dengan guru kelas, sehingga ketercapaian yang diharapkan
dapat optimal.

Diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang harapkan untuk proses
pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan
hasil belajar IPS.
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